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ABSTRAK
Bawang Merah (Allium ascalonicum L) merupakan tanaman sayuran yang

memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia. Hal ini bisa dilihat
dari data BPS (Badan Pusat Statistik) tentang kebutuhan konsumsi bawang merah dalam
negeri tahun 2014 sebesar 935.000 ton. Tingginya kebutuhan konsumsi mengakibatkan
budidaya bawang merah yang tidak memperhatiakan faktor lingkungan yaitu seringkali
para petani menggunakan pupuk anorganik yang berlebihan sehingga mengakibatkan tanah
menjadi padat. Pemberian perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah karena kandungan
haranya yang lengkap baik mikro maupun makro dan juga mampu memperbaiki kualitas
tanah. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh konsentrasi, frekuensi dan interaksi
pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium
ascalonicum L). Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Randomized
Complete Block Design (RCBD) pola faktorial dengan dua faktor yaitu konsentrasi pupuk
dan frekuensi pemberian pupuk. Penelitian ini menggunakan6 perlakuan dengan kombinasi
antara konsentrasi dan frekuensi yaitu K0F1 (0% 5 hari sekali), K0F2 (0% 10 hari sekali),
K1F1 (25% 5 hari sekali), K1F2 (25% 10 hari sekali), K2F1 (50% 5 hari sekali), K2F2
(50% 10 hari sekali). Pengamatan dilakukan selama 50 hari setelah tanam. Parameter
pertumbuhan yang diukur adalah tinggi tanaman dan jumlah daun, parameter produksi
yang diukur adalah berat basah, berat kering, dan jumlah umbi. Analisis data
menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Test (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95%. Kesimpulan penilitian ini adalah konsentrasi pupuk organik
cair (POC) berpengaruh secara signifikan terhadap parameter pertumbuhan dan produksi
bawang merah dan pada frekuensi dan interaksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
parameter pertumbuhan dan produksi bawang merah.

Kata kunci : bawang merah, pupuk organik, konsentrasi, frekuensi.

ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicum L) is a vegetable crop that has an important role in the
economy  of Indonesian society. This can be seen from the BPS (Central Bureau of
Statistics) on onion consumption in the country in 2014 amounted to 935,000 tons. The
high consumption of red onion cultivation resulted not memperhatiakan environmental
factors are often farmers excessive use of inorganic fertilizers, resulting in soil becomes
solid. Giving treatment Liquid Organic Fertilizer (POC) is expected to increase growth and
yield of onion because the content of the complete haranya both micro and macro, and is
also able to improve soil quality. The purpose of this research know the effect of the
concentration, frequency and interaction of liquid organic fertilizer on the growth and
production of onion (Allium ascalonicum L). The design used in this research was
Randomized Complete Block Design (RCBD) factorial design with two factors, namely
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the concentration of fertilizers and the frequency of fertilizer application. This study
menggunakan6 treatment with a combination of concentration and frequency are K0F1
(0% 5 days), K0F2 (0% 10 days), K1F1 (25% 5 days), K1F2 (25% of 10 days), K2F1 (50
% 5 days), K2F2 (50% of 10 days). Observations made during the 50 days after planting.
Growth parameters measured were plant height and number of leaves, the production
parameters measured were wet weight, dry weight, and the number of tubers. Data analysis
using ANOVA test and further tests using test Duncan Multiple Test (DMRT) at 95%
confidence level. The conclusion of this research is the concentration of liquid organic
fertilizer (POC) significantly affect the growth parameters and onion production and the
frequency and interaction no significant effect on growth parameters and onion production.

Keywords: onion, organic fertilizer, concentration, frequency.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum
L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mempunyai arti penting bagi
masyarakat, baik dilihat dari nilai
ekonomisnya yang sangat tinggi maupun
dari kandungan gizinya. Meskipun disadari
bahwa bawang bukan merupakan
kebutuhan pokok, akan tetapi hampir tidak
dapat dihindari oleh konsumen rumah
tangga sebagai pelengkap bumbu masak
sehari-hari.

Budidaya bawang merah memiliki
potensi bisnis yang menjanjikan karena
budidaya bawang merah mampu
memberikan keuntungan sangat besar bagi
para petani. Mengingat saat ini kebutuhan
pasar akan bawang merah semakin
meningkat tajam, seiring dengan
meningkatnya jumlah pelaku bisnis
makanan yang tersebar di berbagai daerah.
Berdasarkan data BPS (Badan Pusat
Statistik) tentang kebutuhan konsumsi dan
industri bawang merah dalam negeri tahun
2014 sebesar 935.000 ton, untuk memenuhi
kebutuhan nasional pemerintah melakukan
impor bawang merah dengan volume
impornya mencapai 22.908 ton atau senilai
US$ 9,8 juta. (Badan Pusat Statistik, 2014).

Pada umumnya para petani bawang
merah (Allium ascalonicum L.) sering
mengunakan pupuk anorganik secara
berlebihan sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil produksi bawang
merah. Padahal menurut Samad (2010),
Rendahnya produktifitas bawang merah
disebabkan oleh sistem budidaya yang

belum maksimal dan penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan sehingga lama
kelamaan akan berdampak pada kesuburan
tanah yang dapat mengakibatkan
produktifitas tanah menurun.

Beberapa tahun terakhir ini,
penggunaan pupuk organik pada tanaman
sayuran juga telah dilaksanakan dan
tampaknya memberikan prospek yang
cukup cerah untuk pertanian masa
mendatang. Hasil-hasil penelitian pupuk
organik menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik dalam bentuk cair yang
mampu diaplikasikan langsung ke media
persemaian dan zone perakaran pada
tanaman cabai,  tomat,  kubis,  dan  bawang
merah memberikan hasil yang lebih baik.
Pengaruh perlakuan pupuk organik cair
dengan konsentrasi tertentu berpengaruh
meningkatkan jumlah polong, berat basah,
dan  berat  kering kedelai  (Meirina, 2008).
Selain itu pada penelitian yang lain juga
menghasilkan hasil yang   baik, menurut
Nugrahaini (2011) menunjukkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi POC
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi,
jumlah daun dan jumlah anakan yang lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan
tanpa POC Nasa.

Penggunaan pupuk organik cair (POC)
yang telah memiliki sertifikat resmi dari
Departemen Pertanian tampaknya mampu
menjadi salah satu alternatif dalam
menyelesaikan permasalahan efektivitas
penggunaan pupuk kimia anorganik pada
tanaman bawang merah. Menurut
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Indrakusuma (2000), penggunaan   pupuk
organik alam yang dapat dipergunakan
untuk membantu mengatasi kendala
produksi pertanian yaitu Pupuk Organik
Cair (POC). Berdasarkan lengkapnya
kandungan yang dimiliki oleh pupuk
organik cair (POC) yang sangat di butuhkan
oleh tanaman bawang merah, maka sangat
penting mengetahui tentang pengaruh
konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk
cair organik (POC) agar di dapatkan
konsentrasi   dan frekuensi yang optimal
dalam meningkatkan hasil produksi bawang
merah.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kebun

Penelitian Desa Wanacala, Kecamatan
Songgom, Kabupaten Brebes. Waktu
penelitian dilakukan dari bulan Oktober
sampai Januari 2015. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain timbangan,
cangkul, ember, gelas ukur, silet, label,
meteran. Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) varietas Bima Brebes dan
pupuk organik cair yang diproduksi oleh PT
Natural Nusanantara.

Penelitian ini menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Jumlah daun bawang merah

Pada hasil uji ANOVA menunjukan
nilai F hitung pada konsentrasi pupuk
organik cair 24.88 lebih besar dari F tabel
3.89, sehingga hal ini membuktikan bahwa
pemberian perbedaan konsentrasi pupuk
organik cair (POC) menunjukkan hasil yang
berpengaruh terhadap jumlah daun bawang
merah. Pada frekuensi dan interaksi
menunjukan hal yang berbeda yaitu F
hitung lebih kecil dari pada F tabel,
sehingga hal inimembuktikan bahwa
frekuensi pemupukan dan  interaksi antara
konsentrasi danfrekuensi menunjukkan
hasil tidak berpengaruh tehadap jumlah
daun bawang merah.

Hasil uji lanjut jumlah daun
bawang merah yang telah dianalsis dengan
uji Duncan, menunjukkan pemberian
perbedaan  konsentrasi pupuk  organik cair
tanpa pemupukan K0 (0%) berbeda nyata
dengan perlakuan yang menggunakan
pupuk organik cair K1 (25%), dan K2
(50%). Tetapi antara perlakuan dengan
pupuk organik cair K1 (25%), dan K2
(50%) saling tidak berbeda nyata.

40
Randomized Complete Block Design
(RCBD) pola faktorial (factorial ANOVA)
yaitu faktor 1 konsentrasi POC (K1 =
Konsentrasi 25% ; K2 = Konsentrasi 50%)
serta kontrol (K0 = tanpa pemupukan) dan
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28,35a 28,73a

faktor 2 frekuensi pemupukan (F1 = 5 hari
sekali; F2 = 10 hari sekali) dengan 6
perlakuan pemupukan dan 3 pengulangan.
Adapun perlakuan tersebut sebagai berikut :
K0F1 (0% 5 hari sekali), K0F2 (0% 10 hari
sekali), K1F1 (25% 5 hari sekali), K1F2
(25% 10 hari sekali), K2F1 (50% 5 hari
sekali), K2F2 (50% 10 hari sekali)

Pengamatan dilakukan selama 50 hari
setelah tanam. Parameter pertumbuhan
yang diukur adalah tinggi tanaman dan
jumlah daun, parameter produksi yang
diukur adalah berat basah, berat kering,
dan jumlah umbi. Analisis data
menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut
menggunakan uji Duncan Multiple Test
(DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.

K0 K1 K2
Konsentrasi Pemupukan

Gambar 4.1. Histogram rerata jumlah daun
bawang merah 40 hari setelah perlakuan
pupuk organik cair.

Perlakuan pemberian pupuk organik
cair dengan konsentrasi 25% (K1) pada
gambar 4.1. menunjukkan hasil rerata
jumlah daun bawang merah yang terbanyak
yaitu pada konsentrasi 50% (K2) sebanyak
28,73 daun, sedangkan konsentrasi 25%
(K1) menunjukkan hasil yang lebih rendah
dibandingkan K2 yaitu sebanyak 28,35
daun.
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Pada gambar histogram 4.1. jumlah
daun bawang merah hasil perlakuan dengan
perbedaan konsentrasi pemupukan
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, Hal
ini terjadi karena adanya perbedaan
pemberian konsentrasi pupuk organik cair
yang berpengaruh pada ketesedian
kandungan N yang berbeda beda setiap
perlakuan. Perbedaan kandungan hara
tersebutlah yang mempengaruhi
pertumbuhan jumlah daun bawang merah,
menurut Foth (1994) unsur-unsur hara
yang terdapat dalam pupuk organik cair
dapatmempercepat proses fotosintesis
sehingga pembentukan organ daun lebih
cepat dan menurut Watjar (2007)
memaparkan bahwa penambahan pupuk
organik cair (POC) berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman karena
mengandung unsur hara (makro dan mikro).

30 27,75a
22,63b 24,78ba

20
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Blok 1 Blok 2 Blok 3

Blok penelitian

Gambar 4.2. Histogram jumlah daun
bawang merah pada masing-masing blok
penelitian.

Pada histogram 4.2. menunjukan
perbedaan jumlah daun bawang merah pada
masing-masing blok penelitian. Pada tabel
ANOVA 4.1. menunjukan bahwa
perbedaan blok penelitian memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
daun bawang merah karena pada tabel
signifikan level blok sebesar 0.036 lebih
kecil di bandingkan α = 0.05. Pada blok 1
menunjukan jumlah daun bawang merah
sebanyak 22,36 daun yang lebih rendah
dibandingkan dengan blok 2 yang memiliki
jumlah daun 24,78 daun. Pada Histogram
4.2. Jumlah daun tertinggi ditunjukan pada
blok 3 sebesar 27,75 daun, hal ini
menunjukan bahwa pembagian blok
penelitian pada perlakuan konsentrasi dan

frekuensi pupuk organik cair juga
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah daun bawang merah.

4.2. Tinggi tanaman bawang merah
Pada tabel ANOVA tinggi tanaman

bawang merah di atas menunjukkan nilai F
hitung pada konsentrasi pupuk organik cair
9.15 lebih besar dari F tabel 3.89, sehingga
hal ini membuktikan bahwa pemberian
perbedaan  konsentrasi pupuk  organik cair
(POC) menunjukan hasil yang berpengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman bawang
merah. Pada frekuensi, interaksi, dan blok
penelitian   menunjukan hasil yang tidak
signifikan karena pada tabel F hitung
frekuensi, interaksi, dan blok penelitian
lebih kecil dari pada F tabel, sehingga hal
ini membuktikan bahwa frekuensi
pemupukan, interaksi, dan blok penelitian
menunjukan hasil yang berpengaruh tapi
tidak berbeda nyata tehadap tinggi tanaman
bawang merah.

Perlakuan konsentrasi pupuk organik
cair memberikan respon yang berbeda
terhadap tinggi tanaman setelah dilakukan
uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan. Hasilnya pada perlakuan
kontrol konsentrasi 0% yaitu K0 tingginya
hanya 33.43 cm lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan yang diberi pupuk
organik cair dengan konsentrasi 25% (K1)
dan   50% (K2). Secara   statistik   setelah
dilakukan uji lanjut perbedaan antara
konsentrasi 0% (K0) dengan perlakuan
yang menggunakan pupuk organik cair 25%
(K1) dan 50% (K2) menunjukkan hasil
yang berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman bawang merah. Hal tersebut
dipengaruhi karena adanya perbedaan
kandungan hara yang didapatkan oleh
tanaman bawang merah karena untuk
tumbuh dengan baik tanaman
membutuhkan harayang cukup untuk
melakukan proses fotosintesis. Menurut
Amilia (2011), menyatakan bahwa, untuk
dapat tumbuh dengan baik tanaman
membutuhkan hara N, P dan K yang
merupakan unsur hara esensial di mana
unsur hara ini sangat berperan dalam
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pertumbuhan tanaman secara umum pada
fase vegetatif.

45
39,20a 39,66a

40
34,43b

35

30
K0 K1 K2
Konsentrasi Pemupukan

Gambar 4.3. Histogram rerata tinggi
tanaman bawang merah 50 hari setelah
perlakuan pupuk organik cair

Pada perlakuan konsentrasi pupuk
organik cair 25% yaitu K1 dengan
konsentrasi pupuk organik cair 50% yaitu
K2 menunujukkan hasil yang tidak berbeda
nyata, tetapi dari dua perlakuan dengan
pupuk organik cair pada gambar 4.3.
perlakuan konsentrasi pupuk organik cair
tertinggi pada konsentrasi 5% (K2) dengan
tinggi tanaman 39,66 cm. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi 50% pupuk
organik cair yang diberikan selama 5 hari
sekali mengandung unsur N yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang lainnya,
menurut Amonim(2014) mengatakan
bahwa kandungan pupuk organik cair yang
di produksi oleh PT Natural Nusantara yang
telah tersertifikasi oleh Departemen
Pertanian memiliki kandungan N sebesar
0.12%.

4.3. Berat basah bawang merah

Pada tabel ANOVA berat basah
bawang merah di atas menunjukkan nilai F
hitung pada konsentrasi pupuk organik cair
87.37 lebih besar dari F tabel 3.89, sehingga
hal ini membuktikan bahwa pemberian
perbedaan  konsentrasi pupuk  organik cair
(POC) menunjukkan hasil yang berbeda
nyata terhadap berat basah bawang merah.
Pada frekuensi, interaksi dan blok
penelitian menunjukan hal yang berbeda
yaitu F hitung lebih kecil dari pada F tabel,
sehingga hal ini membuktikan bahwa
frekuensi pemupukan, interaksi, dan blok

penelitian menunjukan hasil tidak
berpengaruh signifikan tehadap berat basah
bawang merah.

Hasil yang telah didapatkan dari uji
lanjut dengan menggunakan uji Duncan
menunjukkan bahwa hasil pengamatan
pengaruh konsentrasi pupuk organik cair
terhadap berat basah tanaman bawang
merah pada perlakuan kontrol atau tanpa
pupuk organik cair 0% (K0) berbeda secara
nyata terhadap perlakuan yang
menggunakan pupuk organik cair yaitu
konsentrasi 25% (K1) dan konsentrasi 50%
(K2). Hal ini disebabkan kekurangan
kandungan hara karena tidak diberikan
pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
melakukan fotosintesis sehingga sehingga
pertumbuhannya terhambat, sesuai apa
yang dikatakan Harjadi (1991) yang
mengatakan bahwa ketersediaan unsur hara
berperan penting sebagai sumber energi
sehingga tingkat ketersediaan hara berperan
dalam mempengaruhi biomasa suatu
tanaman. Pertumbuhan tanaman akan
terganggu jika tidak ada tambahan unsur
hara dari pupuk yang mengakibatkan
biomassa menjadi lebih rendah.

80
58,51a 60,36a

60

40 24,86b
20

0
K0 K1 K2
Konsentrasi Pemupukan

Gambar 4.4. Histogram rerata berat basah
(gram) bawang merah

Pada gambar 4.4. menunjukkan
perlakuan dengan menggunakan pupuk
organik cair antara konsentrasi 25% (K1)
dan konsentrasi 50% (K2) semuanya tidak
menunjukan perbedaan nyata terhadap berat
basah bawang merah. Namun ada
kecendrungan berat basah tanaman bawang
merah terberat ditunjukkan pada perlakuan
pupuk organik cair dengan konsentrasi 50%
yaitu pada K2 seberat 60.35 gram
sedangkan K1 lebih ringan yaitu 58,51



Jurnal Biologi, Volume 4 No 2, April 2015
Hal. 42-50

Be
ra

tK
er

in
g

(g
ra

m
)

gram. Harjadi (1991)  mengatakan bahwa
ketersediaan unsur hara berperan penting
sebagai sumber energi   sehingga tingkat
kecukupan hara berperan dalam
mempengaruhi biomassa dari suatu
tanaman.

4.4. Berat kering bawang merah
Pada tabel 4.7. ANOVA berat kering

merah. Semakin  tinggi dosis  pupuk yang
diberikan maka kandungan unsur hara yang
diterima oleh tanaman akan semakin tinggi,
begitu pula dengan semakin seringnya
frekuensi aplikasi pupuk daun yang
dilakukan pada tanaman, maka kandungan
unsur hara juga semakin tinggi (Suwandi &
Nurtika, 2007).

bawang merah di atas menunjukkan nilai F
hitung pada konsentrasi pupuk organik cair
59.02 lebih besar dari F tabel 3.89, sehingga
hal ini membuktikan bahwa pemberian
perbedaan  konsentrasi pupuk  organik cair
(POC) berpengaruh signifikan terhadap

60

40
20,41b

20
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49,46a 51,13a

berat kering bawang merah. Pada frekuensi,
interaksi, dan blok penelitian menunjukan
hal yang berbeda yaitu F hitung lebih kecil
dari pada F tabel, sehingga hal ini
membuktikan bahwa frekuensi pemupukan,
interaksi, dan blok penelitian menunjukan
hasil tidak berpengaruh signifikan tehadap
berat kering bawang merah.

Hasil uji lanjut dengan menggunakan
uji Duncan pada tabel 4.8. menunjukkan
bahwa pengaruh konsentrasi pupuk organik
cair antara perlakuan kontrol (K0) dengan
perlakuan yang menggunakan pupuk
organik cair konsentrasi 25% (K1) dan
konsentrasi 50% (K2) menunjukkan hasil
yang berbeda nyata terhadap berat kering
tanaman bawang merah. Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan  kandungan hara
yang diberikan dan dimanfaatkan oleh
tanaman bawang merah sebagai bahan
untuk melakukan proses fotosintesis.
Karena semakin banyak pupuk yang
diberikan maka semakin banyak kandungan
hara yang bisa diserap dan dimanfaatkan
oleh tumbuhan.

Perlakuan pemberian pupuk organik
cair dengan konsentrasi 25% (K1)
menghasilkan berat kering 49,46 gram, hal
ini menunjukan hasil yang lebih rendah bila
dibandingkan perlakuan pupuk organik cair
konsentrasi 50% (K2) yang memiliki berat
kering 51,13 gram, tetapi secara statistik
perlakuan pemberian konsentrasi pupuk
organik cair tidak berbeda secara nyata
terhadap berat kering tanaman bawang

K0 K1 K2
Konsentrasi Pemupukan

Gambar 4.5. Histogram rerata berat kering
(gram) bawang merah.

Lestari (2008) memaparkan bahwa
hasil berat kering merupakan keseimbangan
antara fotosintesis dan respirasi.
Fotosintesis dan respirasi yang maksimal
akan meningkatkan berat kering tanaman.
Proses ini akan berjalan dengan optimal bila
tanaman mendapatkan hara dan unsur
penting yang lain dalam jumah yang
optimal juga. Jika kekurangan hara,
tanaman tidak akan dapat berfotosintesis
secara maksimal.

4.5. Jumlah umbi bawang merah
Pada tabel ANOVA jumlah umbi

bawang merah di atas menunjukkan nilai F
hitung pada konsentrasi pupuk organik cair
8.95 lebih besar dari F tabel 3.89, sehingga
hal ini membuktikan bahwa pemberian
perbedaan  konsentrasi pupuk  organik cair
(POC) berpengaruh signifikan terhadap
jumlah umbi bawang merah. Pada
frekuensi, interaksi, dan blok penelitian
menunjukan hal yang berbeda yaitu F
hitung lebih kecil dari pada F tabel,
sehingga hal ini membuktikan bahwa
frekuensi pemupukan, interaksi, dan blok
penelitian tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah umbi bawang merah.

Hasil uji lanjut dengan menggunakan
uji Duncan pada tabel 4.10. menunjukkan
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bahwa pengaruh perlakuan tanpa pupuk
organik cair atau perlakuan konrol (K0)
dengan perlakuan yang menggunakan
pupuk organik cair yaitu konsentrasi 25%
(K1) dan konsentrasi 50% (K2)
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
terhadap jumlah umbi tanaman bawang
merah. Hal  ini  disebabkan  karena adanya
perbedaan kandungan hara yang tersedia
untuk dimanfaatkan oleh tanaman bawang
merah sebagai bahan untuk melakukan
proses fotosintesis.

10

yang diberi pupuk organik cair memiliki
jumlah umbi yang lebih banyak.

KESIMPULAN
Perlakuan pemberian perbedaan

konsentrasi pupuk organik cair memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah secara signifikan,
perlakuan konsentrasi 50% cenderung
menunjukan hasil tertinggi dibanding yang
lain. Pada perlakuan perbedaan frekuensi
pupuk organik cair memberikan pengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah.

8 5,94b
6
4
2
0

7,27a 7,88a Pada Interaksi antara konsentrasi dan
frekuensi terdapat pengaruh antara dua
perlakuan tersebut tetapi tidak signifikan
mempengaruhi hasil pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah.

K0 K1 K2
Konsentrasi Pemupukkan

Gambar 4.6. Histogram Rerata jumlah umbi
(satuan) bawang merah

Perlakuan pemberian pupuk organik
cair dengan konsentrasi 25% (K1) pada
gambar 4.6. sebanyak 7,27 umbi
menunjukkan hasil jumlah umbi bawang
merah yang lebih sedikit dibandingkan
konsentrasi 50% (K2) yang menghasilkan
umbi 7,88 umbi.

Hal ini terjadi karena adanya
perbedaan pemberian konsentrasi pupuk
organik cair sehingga kandungan N yang
tersedia berbeda beda setiap perlakuan.
Unsur N yang terdapat dalam pupuk
organik cair dapat mempercepat proses
fotosintesis sehingga pembentukan organ
daun lebih cepat. Foth (1994) mengatakan
bahwa kelimpahan nitrogen juga
mendorong pertumbuhan yang cepat
termasuk perkebangan daun, batang lebih
besar dan berwarna hijau tua serta
mendorong  pertumbuhan vegetatif di atas
tanah. Menurut Fitri (2006) tanaman yang
diberi pupuk organik cair menghasilkan
fotosintat yang lebih banyak dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberi pupuk
organik cair (kontrol) sehingga hasil
fotosintat akan mengakibatkan tanaman
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